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Lampiran  1. Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran  2. Surat Ijiin Penelitian 
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Lampiran  3. Lembar Penjelasan Sebelum Penelitian 

        LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PENELITIAN 

 Saya Candra Yusuf Matnay adalah peneliti yang berasal dari Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang, Jurusan Keperawatan, Program Studi   

D-III Keperawatan, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam penelitian yang berjudul " Pemberian Teknik Relaksasi Napas Dalam dan 

Batuk Efektif Pada Pesien Tuberculosis Paru Dengan Ketidakefektifan Bersihan 

Jalan Napas Di Puskesmas Sikumana” 

 Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah agar mampu menerapkan teknik 

relaksasi napas dalam dan batuk efektif pada pasien tuberculosis di wilayah kerja 

Puskesmas Sikumana yang dapat memberi manfaat bagi pasien untuk 

meningkatkan produksi sputum pada pasien tuberculosis. Penelitian ini akan 

berlangsung selama 3 hari, dimulai sejak hari pertama melakukan kontrak dengan 

pasien sampai dengan 3 hari perawatan. Prosedur pengambilan bahan data dengan 

cara pengisian lembar obsrvasi untuk mengukur frekuensi napas, jumlah 

pengeluaran sputum, bunyi napas, dan karakteristik sputum. Kemudian dengan cara 

wawancara menggunakan format pengkajian yang akan berlangsung lebih kurang 

20-30 menit, selanjutnya dengan cara observasi dan studi dokumentasi. Manfaat 

yang bisa Anda peroleh dengan berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 

keterlibatan aktif Anda dalam mengikuti perkembangan tindakan asuhan yang 

diberikan. Nama dan identitas Anda, beserta semua informasi yang disampaikan, 

akan dijaga kerahasiaannya. Jika Anda memerlukan informasi lebih lanjut 

mengenai penelitian ini, silakan menghubungi peneliti pada nomoг Нр: 

081238311900 

Kupang,     juni 2024  

                                                                                                                   Peneliti 

 

  Candra Yusuf Matnay 
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PO.5303201211286 

Lampiran  4. Informed Consent 

Responden  1 ( Tn. F) 
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Responden 2 (Ny, A) 
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Lampiran  5. Lembara SOP Teknik Relaksasi Napas Dalam 

LEMBARAN STANDAR OPERASIONAL PRUSEDUR (SOP) 

TEKNIK RELAKSASI NAPAS DALAM 

No Langkah-Langkah 

1 Defenisi  Mengfasilitasi dalam mempertahankan pernapasan 

spontan untuk memaksimalkan pertukaran gas di 

paru dan meningkatkan kenyamanan. 

2 Diagnosa 

Keperawatan 

7. Gangguan pertukaran gas 

8. Pola napas tidak efektif 

9. Nyeri akut 

10. Nyeri kronis  

11. Gangguan rasa nyaman 

12. Perlambatan pemulihan pascabedah 

3 Tujuan  4. Meningkatkan relaksasi 

5. Mengurangi kecemasan 

6. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan 

oksigen 

4 Persiapan  2. Persiapan Pasien 

- Mengucapkan salam terapeutik 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan kepada klien dan keluarga 

tentang prosedur dan tujuan tindakan yang 

akan dilaksanakan 

5 Prosedur Kerja 14. Identifikasi pasien dengan menggunakan dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan 

nomor rekam medik) 

15. Lakukan kebersihan tangan dengan 6 langkah 

cuci tangan 

16. Monitor frekuensi irama dan kedalaman napas 

17. Sediakan tampat yang tenang dan aman  

18. Posisikan pasien nyaman dan rileks 

19. Anjurkan memposisikan satu tangan di dada 

dan satu tangan di perut 

20. Anjurkan menarik napas lewat hidung selama 

4 detik, nenahan napas selama 2 detik, 

kemudian menghembuskan napas dari mulut 

dengan bibir di bulatkan atau mencucu selama 

8 detik 

21. Pastikan dinding dada mengembang saat 

inspirasi 
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22. Anjurkan mengulang latihan napas dalam 

sebanyak 5-10 kali 

23. Rapikan pasien  dan alat yang digunakan  

24. Lepaskan sarung tangan 

25. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah cuci 

tangan 

26. Dokumentasikan prosedur yang telah 

dilakukan dan respom pasien 
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Lampiran  6. Lembaran SOP Batuk Efektif 

LEMBARAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

BATUK EFEKTIF 

No Langkah-Langkah 

1 Defenisi  Melatih kemampan batuk secara efektif untuk 

membersihkan faring, trakea, dan bronkus dari 

sekrek atau benda asing di jalan napas. 

2 Diagnosa 

Keperawatan 

4. Bersihkan jalan napas tidak efektif 

5. Gangguan pertukaran gas 

6. Disrefeleksia otonom 

3 Tujuan  Membantu pasien untuk mengeluarkan secrek 

maupun benda asing 

4 Persiapan  3. Persiapan Pasien 

- Mengucapkan salam terapeutik 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan kepada klien dan keluarga 

tentang prosedur dan tujuan tindakan yang 

akan dilaksanakan 

4. Persiapan alat dan bahan 

- Sarung tangan bersih jika perlu 

- Tisu  

- Bengkok dengan cairan desinfektan 

- Pengalas atau underped 

5 Prosedur Kerja 13. Identifikasi pasien dengan menggunakan dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan 

nomor rekam medik) 

14. Lakukan kebersihan tangan dengan 6 langkah 

cuci tangan 

15. Pasang arung tangan 

16. Identifikasi kemampuan batuk 

17. Atur posisi semi fowler 

18. Anjurkan menarik napas lewat hidung selama 

4 detik, menahan napas selama 2 detik, 

kemudian menghembuskan napas dari mulut 

dengan bibir dibulatkan atau mecucu selama 8 

detik 

19. Ajurkan mengulang tindakan menarik napas 

dan menghembuskan selama 3 kali 

20. Anjurkan batuk dengan kuat langsung setelah 

tarik napas dalam yang ketiga 
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21. Rapika pasien dan alat-alat yang digunakan 

22. Lepaskan sarung tangan 

23. Lakukan kebersihan tangan dengan 6 langkah 

24. Dokumentasi prosedur yang telah dilakukan 

dan respon pasien 
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Lampiran  7. Lembaran Observasi Penelitian 

LEMBARAN OBSERVASI PENILITIAN 

A. Identitas Responden 1 

1. Identitas Responden 

a. Nama Responden 1 : Tn. F. A 

b. Jenis Kelamin   : Laki-laki  

c. Umur    : 73 Tahun 

d. Pendidikan   : Sekolah Dasar (SD) 

e. Pekerjaan    : Petani  

f. No Hp    :  081238133794 

B. Pemberian Teknik Relaksasi Napsa Dalam dan Batuk Efektif pada pasien 

tebuerculosis paru 

Petunjuk pengesian 

1. Lembaran ini diisi oleh peneliti atau asisten perawat. 

2. Ketidakefektifna jalan napas di observasi sebelum dan sesudah dilakaukan 

penerapan teknik relaksasi napas dalam dan batuk efektif. 

3. Tabel diisi dengan menuliskan hasil observasi pada kolom yang tersedia. 

Perbedaan frekuensi napas sebelum dan sesudah latihan 

No Hari, Tanggal Frekuensi Napas 

Pre post 

1 Senin, 19 juni 28 kali/menit 26 kali/menit 

2 Selasa, 20 juni 28 kali/menit 27 kali/menit 

3 Rabu, 21 juni 26 kali/menit 25 kali/menit 
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Perbedaan hasil pengeluaran sputum sebelum dan sesudah latihan 

No Hari, Tanggal Jumlah Pengeluaran sputum 

Pre post 

1 Senin, 19 juni  Sulit mengluarkan 

sputum di saat batuk 

Dapat  mengluarkan 

sputum sedikit dimana 

masih  bercampur 

dengan ludah sehingga 

masih tampak bening 

2 Selasa, 20 juni Dapat  mengluarkan 

sputum sedikit dimana 

masih  bercampur 

dengan ludah sehingga 

masih tampak bening 

Dapat memproduksi 

sputum yang banyak  

disaat penerapan batuk 

efektif, sputum tampak 

sedikit kental dan 

berwana kuning 

3 Rabu, 21 juni  Dapat memproduksi 

sputum dengan baik 

disaat batuk, tampak 

kental dan berwana 

kuning  

Dapat mengeluarkan 

sputum dengan hasil 

yang baik dan banyak 

saat menerapkan batuk 

efetif 

Perbedaan suara napas tambahan sebelum dan sesudah latiham 

No Hari, Tanggal Bunyi Napas 

Pre Post 

1 Senin, 19 juni Ronchi Ronchi 

2 Selasa, 20 juni Ronchi Ronchi 

3 Rabu, 21 juni Ronchi Ronchi 
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LEMBARAN OBSERVASI PENILITIAN 

A. Identitas Responden 2 

2. Identitas Responden 

g. Nama Responden 2 : Ny. A.N 

h. Jenis Kelamin   : Perempuan  

i. Umur    : 57 Tahun 

j. Pendidikan   : Sekolah Dasar (SD) 

k. Pekerjaan    : Ibu rumah tangga 

l. No Hp    :  081236790318 

B. Pemberian Teknik Relaksasi Napsa Dalam dan Batuk Efektif pada pasien 

tebuerculosis paru 

Petunjuk pengesian 

4. Lembaran ini diisi oleh peneliti atau asisten perawat. 

5. Ketidakefektifna jalan napas di observasi sebelum dan sesudah dilakaukan 

penerapan teknik relaksasi napas dalam dan batuk efektif. 

6. Tabel diisi dengan menuliskan hasil observasi pada kolom yang tersedia. 

Perbedaan frekuensi napas sebelum dan sesudah latihan 

No Hari, Tanggal Frekuensi Napas 

Pre post 

1 Senin, 19 juni 26 kali/menit 25kali/menit 

2 Selasa, 20 juni 27 kali/menit 25 kali/menit 

3 Rabu, 21 juni 26 kali/menit 24 kali/menit 

 

Perbedaan hasil pengeluaran sputum sebelum dan sesudah latihan 

No Hari, Tanggal Jumlah Pengeluaran sputum 

Pre post 

1 Senin, 19 juni  Sulit mengluarkan 

sputum di saat batuk 

Mampu mengeluarkan 

sputum namun sedikit 

dan masih bercampur 

dengan ludah sehingga 



 
 

74 
 

tampat berwarna 

bening 

2 Selasa, 20 juni  Mampu mengeluarkan 

sputum namun sedikit 

dan masih bercampur 

dengan ludah sehingga 

tampat berwarna bening 

Dapat mengeluarkan 

sputum dengan jumlah 

yang banyak , tampak 

kental dan berwarna 

kuning 

3 Rabu, 21 juni  Dapat memproduksi 

sputum dengan baik 

disaat batuk namun pada 

saat-saat tertentu 

Mengeluarkan sputum 

dengan hasil yang 

banyak 

 

Perbedaan suara napas tambahan sebelu dan sesudah latiham 

No Hari, Tanggal Bunyi Napas 

Pre Post 

1 Senin, 19 juni Ronchi Ronchi 

2 Selasa, 20 juni Ronchi Ronchi 

3 Rabu, 21 juni Ronchi Ronchi 
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Lampiran  8. Gambar 

Responden  1. Tn. F. A 

 

 

 

 

(Mengkaji dan mengisi 

imfomed consent) 

 

(Menghitung frekuensi 

napas) 
(Mendengar bunyi napas) 

(Latihan teknik relaksasi 

napas dalam) 
(Latihan batuk efektif) (Sputum yang di hasilkan) 
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Responden 2. Ny. A.N 

 

 

 

 

((Mengkaji dan mengisi 

imfomed consent) 

 

(Menghitung frekuensi 

napas) 
(Mendengar bunyi napas) 

(Latihan teknik relaksasi 

napas dalam) 

(Latihan batuk efektif) (Sputum yang di hasilkan) 


